
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian  yang  telah  dilakukan,  dapat  ditarik  beberapa

kesimpulan yaitu

1. Ekstrak Propolis Lebah Madu dapat diformulasikan menjadi sediaan drop

nanoemulsi  propolis  dan  memenuhi  syarat  yang  baik  sebagai  sediaan

nanoemulsi yang baik.

2.  Hasil  karakterisasi  sediaan  Drop  Nanoemulsi  Propolis  Ekstrak  Sarang

Lebah  Madu  menggunakan  PSA  (Particel  size  anlysis),  menghasilkan

sediaan  yang  memenuhi  Syarat  sebagai  sediaan  nanoteknologi  dengan

ukuran F1 46,05 nm dengan nilai PDI 0,184, F2 143,4nm dengan nilai PDI

0,185 nm dan F3 16,1 nm dengan nilai PDI 0,368.

3. Dari hasil evaluasi secara keseluruhan didapatkan formulasi F3 merupakan

formulasi  yang  sangat  memenuhi  kriteria  dan  sangat  baik  jika  di

formulasikan menjadi drop nanoemulsi propolis dari segi organoleptisnya,

viskositas,  kejernihan,  pH,  dan daya  larutnya  yang sangat  baik  sehingga

mendapatkan hasil yang sangat optimal. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melakukan evaluasi bioavaibilitas

dari  sediaan  untuk  melihat  apakah  kadar  yang  diinginkan  pada  tubuh  untuk

memberikan efektivitas sudah tercapai secara farmakokinetik pada hewan. 
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